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ABSTRAK

Peneliban imi bertujuan untuk mengetehui den menganalisa penpgaruh otonomi dasrab terhadap
peningkatan penerimaan Pendapatan Asli Dacrah Koa Padang, untuk mengetahui dan menganalsa
penparulk PDEB. Jumiah Penduduk. dan Rebijakan Keuanpan Daerah terhedap Pendapatan Asli
Duerah (PAD} Kota Padang, untok menemuokan lanpkah-lanpkah veng tepa: vang dilakukan oleh
pemenntah guna memnpkatkan pengelolaon Pendapatan Asli Daerah (PALD), Penclitian ini meropakan
penelitian deskriptif dengan menggunakan analisis ckonometrika, Daa vang  dipumaken  dalam
penelitian ini adalah data sekunder dari tahun 1998 sampai talun 2007, Pegujian dilekukan dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil represi yang dilakuken, diperoleh bahwa terdapar
pengaruh vang sipnifikan antara varnabel penerimaan PAD denpan vamabel tingkat PIIRE, Jumlgh
Penduduk, dan Kebijakan Kewanpan Daerah. Namun, secara kesclumihan bila dilihat dari hasil
F-hiwung, hubunpan antara varighel independen denpan variabel dependen adalab  signifikun,
Berdasarkan hasil temuan di stas, penulis menyarankan agar Pemerintah Doereh berupays mendorong
peningkatan PDRB, pemerataan Jumlah Penduduk serta membuat Kebijakan yang dapar mendorong

| pertumbubian ekonomi sehingga penenmaan PAD lebih besar peningkatannya di masa yanp akan
datang.
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BAHI

PEMDAHLILLUAMN

I.1. Latar Belakang Masalah

Otonemi dacrah merupakan isspe yang baru sejok tahun 1999 dengan
dikeluarkannys Undang-Undang No. 22 whun 1999 tentang Pemerintah Dacrah
dan Undeng-Undang No. 25 ahun 1999 tentang Perimbangan Revangan Fusat
dan Daerah. Undang-Undang Mo, 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Dacrah
memberi batasan pengertian otonomi dacrah sehagai kewenangan Dacrah Clonom
untuk  mengatur dan mengurus  kepentingan  masvarakat  sctempal menurt
prakarsa sendiri berdassrkan aspiras masvargkal sesual paraturan perundang-
undangan,

Dengan memperhatikan pengataman penyelenggaraan Ctonomi Daecrah pada
masa lampan yvang menganuk prinsip otonomi yang nyata dan bertanggung jawab
dengan penckanan pada otonomi vang lebih merupakan kewajiban daripada hak,
maka dalam Undang-Undang Na. 22 tahun 1999 memberi kewenangan otonomi
kepada dacrah kabupaten dan duerah keta didasarkan pada asas desentralisasi saja
dalam wujud otanomi yvang Tuas, nyeta, dan bertanggung jawab,

Tujuan program otonomi daerah adalah mempercepat perlumbuhan ckonomi
dan  pembangunan  daerah, mengurangi  kesenjangan  amar  daerah  dan
meningkatkan kualitas pelayanan publik agar lehih efisien dan responsif terhadap
kehutulan, potensi maupun karakieristik di daerah masing-masing.

Menurut Serundajang  (1999:67), “kewenangan  ownomi luas  adalsh

Lelelunsaan deerah untuk menvelenggarakan pemerintahan yang  mencakup



kewenengen semua bidang pemerintahan kecoali kewenangan dibidang politik
lpar negers, pertahanan keamanan, peradilen, moneter dan fiskal, agama, serla
kewenangan  dibidang  Jainnya  wvang  akan  duetapkan  dengan peraturan
pemerintah”™, Disemping i, keleluasaan otonomi mencakep pula kewenangan
vang utuh den bulat dalam  penvelenggoraannyva mulai dari perencanaon.
pengawasan, pengendalian. dan evaluasi.

Menurot Serundajang (199%:67), “vang dimaksud dengan alonomi nyata
adaiah keleluasaan daerah untuk menyelenpparakan kewenangan pemerintah di
bidang tertentu vang secara nyata ada dan diperlukan sera tumbuoh, hidup, dan
berkembang di daerah. Scdangkan, vang dimaksud dengan otonomi yang
bertangpung  jawab  adalah perwujudan dan pertanggung jawaban  schagai
konsekuensi pemberian hak dan kewenangan kepada Daerah. pengembangan
kehidupan demokrasi, keadilan, dan pemerataan, serla pemeliharaan huhungar
vang serasi antara Pusat dan Dacrah, serta antara daerah dalam ranghka menjaga
keutshan Megara Kesatuan Republik Indonesia™

Dengan adanva konsep otonomi daerah atau pelimpahan Kowenangan dari
pusat ke dacrah lerutama dalem mengurus rumah langga dacrah itu sendiri,
tentunya akan mempengaruhi keberadaan keuangan daerah vaitu Pendapatan Asli
Diaerah {PADY sebagai modal dasar pembangunan, Besar kecilnya PendapatanAsli
Daerah (PATY akan ditentukan oleh potensi vang dimiliki oleh deeral i sendirt,
artinva semakin kaya suatu dacrah maka akan semukin besar PAD vang akan
diterimanva, antar daerah  tentunya  berbeda  tidak  tertutup kemungkinan
terdapatnya perbedaan besarnya PAD yang diterima oleh dacrah schelum adanys

atonomi daerah dengan PAD vang diterima setelah atanomi daerah.



BAB Y

KESIMPULAN DAN SATRAN

5.1, Kesimpuolan

Berdasarkan uraian sebelumaya dapat dibuat beberapa kesimpulan sebapa

herikut ¢

L)

Penerimaan Pendepatan Asli Daerab (PAD) mengalami peningkatan
sesudah adanva otonomi daerah dibandingkan  sebelum  adanya
otonemi deerah. Pertumbuhan Penerimann PAD Kota Padang yvang
terbesar adulah pada tahun 2000 vaim sehesar 70.553%. sedangkan
pertumbuhan vang terkecil teriadi pada tahun 2000 yaitu schesar
minus  12,76%, hal ini disebabkan karena dampak dari knsis
ekonomi yang melanda Indonesia pads tahun 1998, Pertumbuhan
rata-rata penerimaan PALD Kota Padeng setizp tahunnya adaelah
sebesar 18,99%.

Pertumbuhan PDRB selama tahun 199871999 sampai sahun 2007
mengalami peningkatan. Pertumbuhan PDRB tahun 1998 schesar
minus 7.54%, ini metupakan pertumbubian PDRB yang terkecil
sepanjang periode 19981999 «/d 2007, Sedangkan periumbuhan
terbesar adalah pada hun 2007 yaitu sehesar 0.14%,

Dilihat  dari  pertumbuhan beberapa  sekior  ckonomi  laju
pertumbihan rata-rala sekior ekonomi yang terbesar adaleh seklor

srtanian sehesar 4.47%. Kemudian diikuti oleh sckior perdaganson,
[ qumng

il
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